BABI
PENDAHULUAN
1.  Latar Belakang

Dokumentasi diperlukan sebagai pengenalan mengenal tempat maupun
benda sebagal media informasi atou penyvampaian pesan. Dokumentasi biasanya
dibuat sebagai pengenalan vang terfokus dalom pemgamatan berupa gambar,
angkn maupun video. Menurnt Sulistyo Basuki, dokumentasi sebagai pekerjaan
mengumpulkan, menyusun dan mengelola dokumen litereter yang mencatat
segala akbivitas manusia dan yang disnggap berguna untuk dijedikan sebagai

Film:pendek merupakan film yang berdurasi pendek;, simpel dan memiliki
nuasa pendek_ F.mmmhnm dibuat untuk disusun sehagai film panjang
ataupun sebagni sekedar penyampaian makna. Eilm pendek biasanya terdiri dari
m&mm dari 20 menit hingga 40 menit. Hmmt me Javandalasta
(2001:2) film pendek merupakan sebuah karya film corita fiksi yang berdurasi
kurang 60 menit. Di berbagai negara, film pendek dijadikan laborturum
eksparimen dan batu loncal bagi para film maker untuk memproduksi film
panjang.

 Film dokumentasi sermg sekali dibuat oleh bebe
mengambil beberapa event seperti event wisata, n:mm;m]m dan hal
sebagainya. Film dokumentasi juga dapat dipakai sebagai media promosi seperti
persewaan tempat, barang. staupun mokanan, Untuk ity film dokumentasi
sangath.“:.; ]::d:lis.iuhgm pmpmpman pesan serts mudoh untuk dibomt oleh
siapapun'i.&la" pereknma.lm'.ra '.l.:u.kup mﬂnfﬂkﬁﬂiﬁ_p'wﬂpﬂ hal kejadian yang
ingin disampaikan oleh penonton.

Alasan mengapa film dokumentasi dibuat yaitu demi membuktikan suatu
kejadion disekitar dengan merekam kejadisn-kejadian tersebut dan memberikan
beberapa efek atou BGM (musik latar belakang) sebagai penghias film tersebut,
Film dokumentasi disusun dari beberapa cuplikan video yang diambil dan
beberapa kejadian di sekitar menggunakan kamer, lalu disusun menggunakan
software pengedit video dan memberikan beberapa efek dan musik. Efek dan
musik latar belakang mengapa sering ada di film dokumentasi dikarenakan hanya



sebagai pemercantik suatu film agar para penonton lebih terank oleh is1 yang
disampaikan oleh sang pembeatnys serta sebagai rsa pemuas oleh sang
pembuatnyas.

Beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai objek film dokumentasi salah
satunya adalah sussana kota vang begitu banyok varissi dan keanekaragaman
kegiatan masyarakan sepert1 halnya kota Jogja vang begitu banyak macam-macam
kegiatan dan kebudayaan masyarakat. Hal imi sangatlah bagus bagi pam
wisatawan yang berwisata di kola Jogia vang kaya akan kebudayaan masyarakat
untik mengambil beberapa momen squt merekam setiap kebiasaan masyarakat
kota Jogja. Kota Jogja merupakin kot m lﬂ- Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta Mmi‘tupnkpnkﬂt yang sering dikunjungi oleh para wisatawan
dari mm-immmw
Bany arang telah m film dokumentasi e ‘Kotd Jogja, namun
mereka kebanyakan hanva menyorot beberapa tempat yug tefah dlsampmkan
oleh perekam sebelumnya serfa efek tambahan seperti filter dan m latar
ha.t'tﬁ'h Hﬂﬁ.ﬂ tema sorotan dar film tersebut agar para pcr.'im me
dari mﬂ:mclqu vang g kita sampaikan -serta lebih menikmati serofan yang
dibuat oleh sang perekam tersebut dan mengetahui sisi lain dan sudl.’_l_;_\'l-_mdang
yang belum mm oleh sung penonton. Untuk itulnh"ﬁ'ppnulis ingin membuat
sebuah film pendek dokumentasi tentang kota Jogja secars ﬁ[ serta bagaimana
c:mfmml:umt film dokumentasi lebih menarik oleh penoni

‘Berdasarkan latar hﬁlﬁm;&m penulis merasa tertarik untuk menelit
Membuat Film Pendek Dokumentasi tentang Kota Jogja™ Masalah utama pada
penelitian tersebut }"aih: ‘bagaimana cam m;mpﬁ:m sebuah  informasi
mengenai. tempat-tempat yang belum pernsh dikunjun
yang berkunjung di kota jogja dengan menggunakan videografi dengan menarik.

i masyarakat/ wisatawan

]



2. Rumusan Masalah

masalah vang disampaikan yaitu :

menyeluruh sehagai media informasi.
2. Apa saja kendala sant melakukan penelitian serta proses pembuatan
film pendek dokumentasi




5. Batasan Istilah

Untuk menghindari berbagai interpertasi dan untuk mewujudkan kesatuan
berpikir, cara pandang dan anggapan tentang segala sesuatu pada penelitian ini
maka batasan istilah sanpgat penting. Batasan istilah dalam penelitizn i adalah :

l. Dokumentasi

Dokumentasi diambil dari Bahasa inggnis, yaitu documentation.
Dilansir dari laman resmi _oxfordléamersdicrionaries, terdapat dua
pengertian dokumentasi atatl documentation. Pertama, yaitu menyuguhkan
informasi atow bukti resmi yang berguna untuk catatan. Kedua, sebagni
upaya mmxm'lhn umﬁ*@nkm suaiy, lllﬁamﬂ dalam bentuk

Jadi. bisa. diartikan kesimpulan bahwa pengertin dokumentasi
dﬁh bentuk kegiatan atau proses sistematis MMWEMHL
pemakasan. penyelidikun, penghipunan dan penyedinan dokumen M‘Lﬂ!‘-

-memperoleh penerangan peng;tnhum, keterangan, serta bukty dan Juga
T Pcndek

Film pendek merupakan film yang bendurasi pendek, simpe! dan
-memiliki  nausnsa I;r!mple.ts serfa  tidak WF sebagai  film
:mm{ﬁmm Academy. of Motion Picture Ans and
- Sciences me sikan film pendek sdﬂgﬁ * sebush film orisinal yang
berdurasi 40 nier:'ll afuu kurang. termasuk tambahan dari semua kredit™.
Kemudian Oberhamsen sebagii salah satu ﬂml film pendek tertua di
dunia memberikan batas durasi 35 menit. Seddngkan Venice Film Festival
melalui The Ormizonti section mereka menetapkan batas maksimal dursi 20
menit untuk film pendek yang bisa dienimbangkan dalam kompetesinya,

1 Kota Yogyakarta

Kota Yogyakarta atau dikenal oleh masyarakat setempat dengan
nama Kota Jogja atuu Kota Yogya adalah ibu kota dan pusat pemerintahan



Daerah Istimewa Yogyakarta. Kota ini adalah kota besar yang
mempertahankan konsep tradisional dan budaya Jawa. Kota Yogyakarta
adalsh kediaman bagi Sultan Hamengkubuwono dan Adipati Paku Alam,
Kots Yogyakarta merupakan salah satu kofa terbesar di Indonesia dan kota
terbesar keempat di wilayah Pulau Jawa bagian selatan menurut jumlah
penduduk. Kota Yogyakarta juga pernah menjadi ibu kota RI pada tahun
1946,

[.6.2 Bab Il Kajian Pustaka

Berisi teori yang mendasari permasalohan dan  selanjutnya

1.6.3  Bab Il Metode Penelitian



Berisi tentang metode penelitian, lokasi penelitian, instrument
analisis data dan pengujian keabsahan data.
1.64 Bab IV hasil Penelitian

Berisi hasil dari penelitian dan pembahasan
1.6.5 Bab V Penutup




	Revisi -  Bab1 - Arif Eko Nur Prasetyo_001.pdf (p.1)
	Revisi -  Bab1 - Arif Eko Nur Prasetyo_002.pdf (p.2)
	Revisi -  Bab1 - Arif Eko Nur Prasetyo_003.pdf (p.3)
	Revisi -  Bab1 - Arif Eko Nur Prasetyo_004.pdf (p.4)
	Revisi -  Bab1 - Arif Eko Nur Prasetyo_005.pdf (p.5)
	Revisi -  Bab1 - Arif Eko Nur Prasetyo_006.pdf (p.6)

